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Abstract. This study aims to examine the influence of father involvement and self-esteem on
loneliness among emerging adults living away from home. This period is marked by identity
exploration and increasing independence, which may heighten vulnerability to loneliness. A
quantitative survey was conducted with 175 respondents aged 18—-29 who were living away
from home and had a father figure. Instruments included the PFIQ, RSES, and UCLA
Loneliness Scale Version 3. Data were analyzed using multiple linear regression. The results
showed that father involvement and self-esteem simultaneously had a significant effect on
loneliness (R = 0.589). However, partially, father involvement was not significant (f =
-0.139; p = 0.058), while self-esteem was significant (f = -0.502; p < 0.001). These findings
indicate that self-esteem plays a more dominant role in explaining loneliness.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan harga diri terhadap kesepian pada emerging adults yang merantau. Masa
ini ditandai dengan eksplorasi identitas dan tuntutan kemandirian yang meningkatkan
kerentanan terhadap kesepian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif survei
dengan 175 responden berusia 18-29 tahun yang merantau dan memiliki figur ayah.
Instrumen yang digunakan adalah PFIQ, RSES, dan UCLA Loneliness Scale Version 3.
Analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
dan harga diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesepian (R = 0,589).
Namun, secara parsial keterlibatan ayah tidak signifikan (f = -0,139; p = 0,058), sedangkan
harga diri signifikan (f = -0,502; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa harga diri
lebih dominan dalam menjelaskan kesepian pada emerging adults yang merantau.

Kata Kunci: keterlibatan ayah dalam pengasuhan, harga diri, kesepian, emerging adults,

merantau



PENDAHULUAN

Masa peralihan menuju kedewasaan merupakan salah satu fase penting dalam kajian
psikologi perkembangan. Arnett (2024) memperkenalkan konsep emerging adulthood sebagai
periode perkembangan yang khas pada rentang usia 1829 tahun, yang berada di antara masa
remaja dan dewasa awal. Pada fase ini, individu tidak lagi sepenuhnya berada dalam kontrol
orang tua, namun juga belum memenuhi berbagai indikator kedewasaan, seperti memiliki
pekerjaan tetap, menikah, maupun mencapai kemandirian finansial. Oleh karena itu, fase
emerging adulthood tidak dapat dipandang sebagai perpanjangan masa remaja, melainkan

sebagai tahap perkembangan tersendiri dengan karakteristik unik.

Fase emerging adulthood ditandai oleh beberapa ciri utama, seperti eksplorasi identitas,
ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan, fokus pada diri sendiri, perasaan berada di
antara remaja dan dewasa, serta adanya optimisme terhadap masa depan (Arnett, 2000;
Arnett, 2024). Pada fase ini, individu memiliki kebebasan yang relatif besar untuk
mengeksplorasi berbagai pilihan dalam kehidupan, termasuk dalam aspek pendidikan,
pekerjaan, hubungan romantis, dan nilai-nilai hidup. Namun, kebebasan tersebut juga diiringi
dengan meningkatnya tuntutan untuk mandiri, baik secara emosional maupun finansial.
Dalam konteks kehidupan nyata, fase ini sering kali diiringi dengan berbagai transisi penting,

seperti melanjutkan pendidikan, memasuki dunia kerja, serta berpindah tempat tinggal.

Salah satu bentuk transisi yang umum terjadi adalah merantau, yaitu perpindahan individu
dari daerah asal ke daerah lain untuk tujuan pendidikan, pekerjaan, atau pengalaman hidup
(Marta, 2014). Pada fase emerging adulthood, merantau sering kali menjadi bagian dari
proses mencapai kemandirian, baik secara ekonomi maupun sosial, sehingga banyak individu
mulai tinggal terpisah dari keluarga dan lingkungan asalnya. Pengalaman merantau menuntut
individu untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, membangun relasi dari awal,
serta menghadapi keterbatasan dukungan sosial dari keluarga. Selain itu, merantau juga
berarti menghadapi perubahan peran, tuntutan baru, serta ketidakpastian dalam berbagai
aspek kehidupan secara bersamaan. Kondisi tersebut menjadikan emerging adults yang
merantau sebagai kelompok yang rentan mengalami kesepian. Kesepian merupakan kondisi
emosional yang muncul akibat ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang dimiliki dengan
yang diharapkan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Russell, 1996; Russell & Pang,

2016). Keterpisahan fisik dari keluarga, terbatasnya dukungan sosial, serta belum



terbentuknya relasi yang mendalam di lingkungan baru dapat memicu perasaan terasing,

bahkan ketika individu berada di tengah lingkungan sosial.

Kesepian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor situasional, tetapi juga oleh faktor relasional
dan personal (Perlman & Peplau, 1981). Salah satu faktor relasional yang penting adalah
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Menurut Pleck (2010), keterlibatan ayah tidak hanya
dimaknai sebagai kehadiran fisik, tetapi mencakup kualitas interaksi melalui keterlibatan
dalam aktivitas positif bersama anak (positive engagement activities), kehangatan dan
responsivitas (warmth and responsiveness), serta peran dalam memberikan arahan dan
pengawasan (control), termasuk juga indirect care dan process responsibility. Keterlibatan
ayah yang hangat dan suportif berperan dalam membentuk rasa aman, keterhubungan
emosional, serta pengalaman relasional awal yang positif, yang menjadi dasar bagi

perkembangan kemampuan sosial individu.

Selain sebagai faktor relasional, pengalaman pengasuhan yang diperoleh dari ayah juga
berkaitan dengan pembentukan harga diri sebagai faktor personal. Harga diri merupakan
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri (Rosenberg, 1965), yang berkembang melalui
pengalaman penerimaan dan interaksi sosial. Individu dengan harga diri tinggi cenderung
lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial dan mampu membangun hubungan yang
memuaskan. Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memiliki persepsi diri
negatif, merasa kurang berharga, serta lebih sensitif terhadap penolakan sosial. Perlman dan
Peplau (1981) menjelaskan bahwa kondisi ini dapat meningkatkan kerentanan terhadap
kesepian, karena individu cenderung menarik diri, memiliki ekspektasi negatif terhadap
hubungan, serta mengalami kesenjangan antara hubungan yang diharapkan dengan yang
dimiliki. Dengan demikian, keterlibatan ayah tidak hanya berpengaruh secara langsung

terhadap kesepian, tetapi juga secara tidak langsung melalui pembentukan harga diri.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesepian,
masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang ada. Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada faktor umum seperti dukungan sosial dan kepribadian, serta belum banyak
mengkaji secara simultan peran faktor relasional awal, seperti keterlibatan ayah, dan faktor
personal, seperti harga diri, khususnya pada emerging adults yang merantau. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji secara bersama - sama peran keterlibatan ayah dalam

pengasuhan dan harga diri terhadap kesepian pada emerging adults yang merantau.



METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei melalui
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
secara daring kepada partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner disebarkan
melalui berbagai platform media sosial sehingga partisipan dapat mengisi secara mandiri
(self-report). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar informed consent, data
demografis, serta skala untuk mengukur keterlibatan ayah dalam pengasuhan, harga diri, dan

kesepian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah individu emerging adults
berusia 18-29 tahun, sedang merantau, dan memiliki figur ayah. Jumlah responden yang
diperoleh sebanyak 207 orang, namun setelah dilakukan seleksi menggunakan attention
check, sebanyak 32 responden dieliminasi sehingga total partisipan yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 175 orang.

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas partisipan berada pada usia 21 tahun (33,7%),
diikuti usia 20 tahun (24,6%) dan 22 tahun (20,6%), sementara usia lainnya memiliki
proporsi yang lebih kecil. Berdasarkan jenis kelamin, partisipan relatif seimbang, yaitu
laki-laki sebesar 50,3% dan perempuan sebesar 49,7%. Berdasarkan domisili, sebagian besar
partisipan berasal dari Jawa Timur (54,3%), diikuti Papua Barat Daya (24%), serta wilayah
lain seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Sulawesi dalam proporsi yang lebih
kecil. Selain itu, mayoritas partisipan memiliki figur ayah kandung (97,7%), sedangkan

sebagian kecil lainnya memiliki ayabh tiri (2,3%).

Pengukuran

Penelitian ini mengukur tiga variabel, yaitu keterlibatan ayah dalam pengasuhan, harga diri,
dan kesepian. Variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan diukur menggunakan Perceived
Father Involvement Questionnaire (PFIQ) yang dikembangkan oleh Feliciana (2019)

berdasarkan konsep Pleck (2010). Instrumen ini mencakup aspek positive engagement



activities, warmth and responsiveness, control, serta dimensi tambahan indirect care dan
process responsibility. Uji validitas dilakukan menggunakan content validity melalui expert
judgement yang melibatkan tiga ahli psikologi. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
instrumen telah mampu merepresentasikan konstruk yang diukur, dengan beberapa saran
perbaikan pada kejelasan bahasa dan konsistensi item. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,950 yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi.

Variabel harga diri diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang
dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Uji
validitas menggunakan criterion validity dengan koefisien korelasi item berkisar antara 0,415
hingga 0,703. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,837, serta
didukung oleh penelitian lain dengan nilai reliabilitas sebesar 0,92, sehingga instrumen ini

dinyatakan memiliki konsistensi yang baik.

Variabel kesepian diukur menggunakan UCLA Loneliness Scale Version 3 yang
dikembangkan oleh Russell (1996). Uji validitas dilakukan menggunakan content validity
melalui expert judgement. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen telah cukup baik
dalam merepresentasikan konstruk kesepian, meskipun masih terdapat beberapa perbaikan
pada aspek bahasa. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,924,

sehingga instrumen ini memiliki reliabilitas yang tinggi.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics 31. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik partisipan. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam

pengasuhan dan harga diri terhadap kesepian, baik secara simultan maupun parsial.
HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 175 responden emerging adults yang merantau
menjadi subjek penelitian. Variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki rata-rata

207 dengan standar deviasi 35,5, sedangkan harga diri memiliki rata-rata 32,8 dengan standar



deviasi 4,85, dan kesepian memiliki rata-rata 39,8 dengan standar deviasi 7,04. Distribusi
data pada ketiga variabel cenderung normal, dengan keterlibatan ayah dan harga diri sedikit
miring ke kiri (menunjukkan kecenderungan skor tinggi), sementara kesepian relatif simetris.
Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keterlibatan ayah
dalam pengasuhan pada kategori tinggi (72,57%) dan harga diri tinggi (74,86%), sedangkan
kesepian mayoritas berada pada kategori sedang (67,43%).

Uji asumsi menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi persyaratan analisis parametrik.
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,200 (p > 0,05) yang
menunjukkan distribusi normal. Uji linearitas menunjukkan hubungan linier antara
keterlibatan ayah dan kesepian serta antara harga diri dan kesepian (p < 0,001; deviation from
linearity p > 0,05). Selain itu, tidak ditemukan gejala multikolinearitas (tolerance = 0,712;
VIF = 1,404) maupun heteroskedastisitas, sehingga model regresi dinyatakan layak
digunakan. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara keterlibatan ayah dengan kesepian (r = -0,409; p < 0,001) serta antara harga diri
dengan kesepian (r = -0,577; p < 0,001), dengan kekuatan hubungan yang lebih besar pada

variabel harga diri.

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dan harga diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesepian (F = 45,680; p <
0,001), dengan nilai R sebesar 0,589 dan R? sebesar 0,347, yang berarti kedua variabel
menjelaskan 34,7% variasi kesepian. Namun, secara parsial keterlibatan ayah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesepian (B = -0,139; p = 0,058), sedangkan harga diri
berpengaruh signifikan (f = -0,502; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa harga diri
memiliki peran yang lebih dominan dalam memprediksi kesepian pada emerging adults yang

merantau dibandingkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dan harga diri terhadap kesepian pada emerging adults yang merantau. Penelitian melibatkan
175 partisipan berusia 18-29 tahun dari berbagai daerah di Indonesia, dengan mayoritas
berusia 21 tahun (33,7%) dan 20 tahun (24,6%). Pada fase emerging adulthood, individu
berada pada masa transisi yang ditandai dengan eksplorasi identitas, peningkatan

kemandirian, serta perubahan peran sosial (Arnett, 2000; 2024). Kondisi ini sering kali



membuat individu harus merantau untuk pendidikan atau pekerjaan, sehingga mengalami
keterpisahan fisik dari keluarga dan berkurangnya dukungan emosional sehari-hari. Situasi
tersebut meningkatkan kerentanan terhadap kesepian, terutama ketika individu belum
memiliki jaringan sosial yang stabil di lingkungan baru. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori kesepian sedang (67,43%), sementara keterlibatan

ayah (72,57%) dan harga diri (74,86%) didominasi kategori tinggi.

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dan harga diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesepian, dengan kontribusi
sebesar 34,7%. Namun, secara parsial hanya harga diri yang berpengaruh signifikan,
sedangkan keterlibatan ayah tidak. Secara teoritis, keterlibatan ayah menurut Pleck (2010)
tidak hanya mencakup kehadiran fisik, tetapi juga kualitas interaksi seperti warmth and
responsiveness, positive engagement, serta tanggung jawab dalam pengasuhan. Keterlibatan
ini berperan dalam membentuk kemampuan sosial, rasa aman, dan keterhubungan emosional
anak. Namun, pada fase emerging adulthood, peran orang tua termasuk ayah cenderung
mengalami pergeseran. Individu mulai lebih mandiri dan mengalihkan sumber kedekatan
emosional kepada teman sebaya atau relasi lain (Arnett, 2024). Hal ini menjelaskan mengapa
keterlibatan ayah tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kesepian, melainkan

berkontribusi secara tidak langsung melalui pembentukan aspek psikologis internal individu.

Di sisi lain, harga diri terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kesepian. Menurut
Rosenberg (1965), harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, yang
mencerminkan sejauh mana individu memandang dirinya sebagai pribadi yang berharga.
Individu dengan harga diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik,
mampu menjalin hubungan interpersonal yang sehat, serta lebih adaptif dalam menghadapi
lingkungan baru. Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memiliki persepsi
diri negatif, merasa tidak diterima, dan mengalami kesulitan dalam membangun relasi sosial
(Coopersmith, 1967). Dalam perspektif Perlman dan Peplau (1981), kesepian muncul akibat
ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diharapkan dengan yang dimiliki. Oleh karena
itu, harga diri berperan penting dalam menentukan bagaimana individu menilai dan
merespons hubungan sosialnya. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya
yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dan kesepian, serta
menegaskan bahwa faktor internal memiliki peran yang lebih dominan dalam menjelaskan

kesepian dibandingkan faktor relasional awal.



Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kesepian, seperti dukungan sosial, kondisi kehidupan selama merantau, serta kualitas
hubungan interpersonal, belum dimasukkan dalam model penelitian. Distribusi usia
responden juga tidak merata karena didominasi usia 20-21 tahun, sehingga hasil penelitian
lebih merepresentasikan kelompok usia tersebut. Selain itu, pengumpulan data dilakukan
secara daring sehingga peneliti tidak dapat mengontrol kondisi responden saat mengisi
kuesioner. Variasi keterlibatan ayah juga relatif terbatas karena mayoritas responden memiliki
ayah kandung dengan tingkat keterlibatan tinggi. Terakhir, definisi figur ayah dalam
instrumen tidak dijelaskan secara spesifik, sehingga memungkinkan adanya perbedaan

interpretasi responden terhadap sosok ayah yang dimaksud.

SIMPULAN
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan harga diri secara simultan berperan dalam kesepian
pada emerging adults yang merantau, namun secara parsial hanya harga diri yang
berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa harga diri merupakan prediktor yang
lebih kuat dibandingkan keterlibatan ayah, karena sebagai faktor internal, harga diri secara
langsung memengaruhi cara individu berinteraksi dengan lingkungan sosial. Sementara itu,
keterlibatan ayah cenderung berperan tidak langsung dan menjadi kurang dominan pada

emerging adults.
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